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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang menjadi wabah penyakit menular perlu di perhatikan dan selalu mengikuti
protokol kesehatan, teutama bagi peserta didik. Pengabdian ini memberikan pendampingan dan
penerapan hand sanitizer bagi peserta didik pada tingkat Sekolah Dasar. Metode pengabdian ini
menggunakan beberapa langkah yaitu perencanaan kegiatan dalam pengabdian, pelaksanaan
kegiatan dan melakukan evaluasi atas kegiatan yang dilakukan. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa peserta didik di tingkat Sekolah Dasar memiliki motivasi yang tinggi untuk memahami cara
membuat hand sanitizer sebagai bahan untuk mencuci tangan. Motivasi peserta didik berkaitan
dengan adanya kesadaran dan menerapkan keselamatan hidup pada masa Covid-19 ini. Hal ini
memperlihatkan adanya kemampuan peserta didik untuk mengutamakan keselamatan dan
pengurangan penyebaran Virus tersebut. Peserta didik memahami lebih cepat dan mudah untuk
menerpakan kebesihan hidup dimana pun mereka berada. Pengabdian ini juga memperlihatkan
bahwa peserta didik menjadi agen perubahan dalam pengurangan penyebaran Covid-19 pada saat
sekarang ini.
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PENDAHULUAN

Penyebaran covid 19 hingga saat ini terus mengikuti protokol kesehatan. Penyebaran
Covid 19 terus mengalami peningkatan dan memiliki damak yang buruk terhadap aktivitas
kehidupan masyarakat (Hastuti, 2020). Kondisi ini mendorong peserta didik untuk dapat
menjaga kebersihan dengan mematuhi protocol kesehatan yang telah ada seperti memakai
masker, mencuci tangan dan menjaga jarak.

Pada masa pandemi covid 19 saat ini, pendampingan serta penerapan protocol
kesehatan bagi peserta didik sangat penting demi mengurangi dampak serta penyebaran virus
covid 19 yang telah terjadi sekitar 2 tahun belakangan ini. Sekolah merupakan tempat
penyaluran yang tepat untuk dilakukannya penerapan serta penyuluhan yang baik untuk
peserta didik. Langkah yang dilakuka oleh peserta didik dengan selalu menjaga jarak dan
mampu memilih kebutuhan hidup. Disamping itu, peserta didik di beri pengetahuan untuk
mempertahankan pola pengeluaran bagi keluarga dan belajar untuk hemat (Kurniasih, 2020).

Langkah dan solusi yang dapat diberikan kepada peserta didik yaitu mengisi kegiatan
loka karya dengan pembuatan Hand sanitizer alami. Disamping itu peserta didik diberi
pengetahuan dan pengalaman untuk membuat hand sanitizer secara mandiri. Hand sanitizer
merupakan pembersih tangan instan untuk menghindari diri dari bakteri yang ada ditangan
(Miftah, 2020); (Situmeang, 2019); (Widya Kurnia, Irwan Irwan, 2022)Hal ini menunjukkan
bahwa adanya kelemahan dalam kesadaran peserta didik akan pentingnya suatu kebersihan
diri serta kurang perhatian orang tua terhadap peserta didik akibat sulithya mata pencarian
akibat dari dampak covid-19.

Lemahnya kesadaran peserta didik dan masyarakat maka meraskan perlu untuk
melakukan penyuluhan dan pendampingan untuk membentuk karakter siswa dalam
mementingkan kebersihan diri dengan pembuatan hand sanitizer alami.

Pembuatan hand sanitizir sebagai langkah bagi paserta didik untuk menghemat biaya
adan pengeluaran selama masa sulit saat ini. Disamping itu juga, pemerintah memiliki peran
untuk memnuat kebijakan dalam aspek promotif, preventif dan jejaring pengalaman sosial untuk
mengurangi dampak yang muncul (Wahidah, 2020); (Irwan Irwan, 2022); (Irwan Irwan,
Shahreza, 2022).

Disamping peran pemerintah tentunya memanfaatkan hasil alam yang digunakan
sebagai bahan alami dalam pembuatan alat pencuci tangan instan ini yang bertujuan untuk
mengatasi masalah air yang sampai saat ini masih sering mati disekolah, yang menyebabkan
peserta didik tidak dapat mencuci tangan sebelum memasuki kelas. Disini bahan yang dapat
digunakan yaitunya daun sirih, jeruk nipis dan lidah buaya yang memiliki kandungan antibakteri
yang bagus untuk pembuatan hand sanitizer (Listari, 2020); (Lestari, 2020); (Widya Kurnia,
Irwan Irwan, 2022).

Daun sirih (Piper betle Lin) mengandung senyawa flavonoid, polifenol, tannin dan
minyak atsiri (Zuraidah, 2016). Selain mengandung zat antiseptik daun sirih juga dapat
membunuh bakteri dan jamur yang memiliki antidioksida (Hapsari DN, Hendrarini L, 2015).
Disamping itu memiliki kandungan antidioksida, vitamin A, E, Mineral, dan enzim pada getah
lidah buaya yang dapat menjaga kelembaban dan kekenyalan kulit secara alami. selanjutnya
hand sanitizer dengan tambahan lidah buaya juga dapat berfungsi untuk mempercepat
penyembuhan luka. Namun daun sirih memiliki bau kurang sedap, yang mana bau itu dapat
diatasi dengan menambahkan jeruk nipis. Jeruk nipis dapat dimanfaatkan untuk pembuatan
hand santizer karena komponen kimia yang terdapat didalam nya.

Pembuatan hand sanitizer bersama peserta didik kelas V SDN 09 Sungai Pangkur sebagai
bentuk penyuluhan ilmu pengetahuan agar mereka dapat menerapkan langkah-langkah
pembuatan nya sebagai bentuk pemanfaat dari hasil alam sebagai penghambatan penyebaran
Covid 19. Pendampingan dan penerapan yang berupa kegiatan diharapkan agar dapat
diteruskan sebagai loka karya yang bermanfaat nantinya. Maka pengabdian ini sebagai dasar
bagi peserta didik untuk mempersipakan diri pada masa kondisi yang sulit saat ini.
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BAHAN DAN METODE

Pengabdian dilaksanakan di SDN 09 Sungai Pangkur Kecamatan Koto Parik Gadang
Diateh Kabupaten Solok Selatan. Kegiatan pengandian yang dilakukan untuk memberikan
pengetahuan kepada peserta didik untuk menerapkan protokol kesehatan pada masa saat ini.
Pemilihan sesuai berdasarkan situasi dan kondisi dilapangan COVID 19. Bahan yang
dibutuhkan untuk pengabdian yaitu daun sirih, daun jeruk, jeruk nipis, lidah buaya, botol parfum
dan saringan teh. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
dalam beberapa tahap (a) perencanaan kegiatan sebagai dasar untuk melakukan kegiatan (b)
Pelaksanaan prosedur dan pelaksanaan program dalam memberikaan pengetahuan kepada
peserta didik (b) Rancangan evaluasi bagi peserta didik dalam memperoleh pengetahuan
terutama dalam membuat hand santizer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pentingnya menjaga kesehatan di tengah pandemi Covid-19 merupakan prioritas utama
pemerintah dalam memberikan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat. Penyebaran virus
Corona belum mereda dan terus mengalami peningkatan (Muhamad, 2021). Oleh karena itu,
untuk setiap sekolah yang sudah melanjutkan kegiatan dengan tatap muka wajib melaksanakan
protocol kesehatan. Setiap sekolah harus bisa memberikan fasilitas yang baik serta
menerapkan peraturan secara tertib.

Hal ini sebagai wujud untuk memberikan kenyamana dan kesehatan yang baik kepada
peserta didik. Peserta didik menjadi agen dalam melakukan perubahan yang akan mendatang.
Menjaga kebersihan dan kesehatan merupakan kewajiban setiap manusia. Peserta didik
diberikaan pengetahuan dan pembelajaran untuk bisa memanfaatkan alam sebagai sumber
belajar. Pemahaman yang diberikan kepada siswa sebagai proses pembelajaran praktik yang
mengutamakan keselamatan dan keamanan bagi peserta didik (Situmorang, 2021).
Mengupayakan kesehatan yang terjaga setiap sekolah wajib memberikan edukasi seperti mulai
membiasakan cuci tangan sebelum masuk kelas dan sesudah melaksanakan berbagai
kegiatan, membuang sampah ditempatnya, selalu menjaga jarak, memakai masker dan
mengupayakan adanya hand sanitizer di setiap ruangan kelas.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk menambahkan pembelajaran dan
penerapakn propokol kesehatan bagi peserta didik. Hal ini juga sebagai wujud kepedulian pagi
duni pendidikan untuk selalu melakukan edukasi yang memberikan dampak positif bagi peserta
didik.

Adapun kegiatan yang lakukan di SDN 09 Sungai Pangkur terkait pendampingan dan
penerapan dalam penggunaan handsanitizer bagi peserta untuk menjaga kebersihan di era
new normal. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari sabtu, 25 September 2021 dengan
mengajak siswa membawa bahan yang dibutuhkan seperti daun sirih, daun jeruk, jeruk nipis,
lidah buaya, botol parfum dan saringan teh. Berikut merupakan kegiatan yang lakukan dalam
memberikan pendampingan dan penerapan penggunaan hand sanitizer bagi peserta untuk
menjaga kebersihan di era new normal kepada peserta didik SDN 09 Sungai Pangkur:

Kegiatan yang di Lakukan

Peserta didik diberikan tugas untuk mencari bahan yang dibutuhkan seperti daun sirih,
daun jeruk, jeruk nipis, lidah buaya, botol parfum dan saringan teh. Setelah itu satu-persatu
peserta didik akan diberikan tanggung jawab dalam setiap bahan yang diberikan. Hal tersebut
terlihap pada Gambar berikut:
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Gambar 1. Peserta Didik Mempersiapkan Bahan-Bahan yang dibutuhkan

Gambar 2. Peserta Didik Memperlihatkan Bahan-Bahan yang Dibawa

Merebus Daun Sirih

Peserta didik yang ditugaskan dalam hal ini akan pergi ke kantor guru untuk merebus
daun jeruk yang sudah dipotong-potong secara halus. Kegiatan ini untuk memberikan
pengetahuan kepada peserta didik dalam memperoleh pengetahuan tentang daun sirih. Terlihat
pada Gambar berikut:
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Gambar 3. Peserta Didik Merebus Daun Sirih

Menggiling Daun Jaruk
Peserta didik yang ditugaskan dalam hal ini akan menggiling daun jeruk lebih halus
kemudian diberikan air sedikit. Air yang diberikan tersebut akan disaring dengan penyaringan
supaya terdapat sari yang akan diambil. Peserta didik melakukan dengan penuh ceria dan
termotivasi termasuk tinggi. Kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh pembelajaran tentang
menggiling daun jeruk. Peserta didik mengerjakan sangat antusias dan aktif untuk melakukan
kegiatan tersebut. Hal ini terlihat pada Gambar berikut:

[
y

Gambar 4. Peserta Didik Menggiling Daun Jeruk
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Memotong Lidah Buaya dan Mengambil Dagingnya
Peserta didik yang ditugaskan akan memotong lidah buaya dan mengambil dagingnya.
Setelah mengambil dagingnya peserta didik akan memeras lidah buaya disaringan supaya
daging yang diambil lebih halus dan baik. Kegiatan ini dilakukan dengan baik dan penuh
dengan motivasi yang tinggi. Hal ini terlihat pada Gambar berikut:

Gambar 5. Peserta Didik Mengambil Lidah Buaya

Memeras Daun Jeruk Nipis
Peserta didik yang ditugaskan akan memeras daun jeruk yang dibawa serta meletakkan
di wadah yang telah disediakan. Kegiatan ini membuat peserta didik lebih ceria dan penuh
dengan hemat juga cermat. Tingginya motivasi peserta didik memunculkan hal yang baru bagi
mereka.

Gambar 6. Peserta Didik Memeres Daun Jeruk
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Memasukkan Semua Bahan ke dalam Tempat Botol Parfum

Setelah semua bahan disiapakan dengan baik peserta didik akan memasukkan bahan
ke dalam botol dengan perbandingan 3:1:3. Diakhir kegiatan ini peserta didik memperoleh
pengetahuan bahwa pembuatan hand sanitizer untuk cuci tangan bisa dilakukan dengan

memanfaatkan secara alamiah.
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Gambar 7. Peserta Didik Memasukkan Semua Bahan ke dalam Botol Parfum

KESIMPULAN

Salah satu prioritas utama bagi pendidikan sekolah dalam memastikan kesehatan dan
kenyamanan peserta didik. Pada pengabdian ini peserta didik SDN 09 Sungai Pangkur sangat
antusias dalam menjalani aktivitas yang diberikan. Antusias ini sudah terlihat dari peserta didik
memulai kegiatan. Kegiatan berjalan dengan baik dan tertib serta hasil yang diberikan juga
cukup memuaskan. Peserta didik juga sangat menyukai hasil karya yang mereka buat karena
dalam pembuatan hand sanitizer alami ini tidak menjadi lengket dan amis melainkan memiliki
aroma yang menyegarkan, sehingga hand sanitizer yang peserta didik buat dapat terpakai di
sekolah.
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